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ABSTRAK
Tulisan ini bermaksud menjelaskan teori belajar menurut aliran psikologi behavioristik
serta implikasinya dalam proses belajar dan pembelajaran. Dalam hubungannya dengan
siswa, pendidik memang penting mengetahui teori belajar menurut aliran psikologi
behavioristik serta implikasinya dalam proses belajar dan pembelajaran. Teori
behavioristik merupakan teori belajar yang lebih menekankan pada perubahan tingkah
laku serta sebagai akibat dari interaksi antara stimulus dan respon serta sangat cocok
untuk diterapkan dalam proses belajar dan pembelajaran untuk mewujudkan pendidikan

karakter.

Kata kunci: teori belajar, behavioristik, implikasi, pembelajaran.

A. PENDAHULUAN

Teori yang melandasi pendidikan
pada dasarnya dapat dibagi menjadi
dua. Pertama, teori asosiasi yang ber-
orientasi induktif. Artinya, bangunan
ilmu dalam pengembangan pendidikan
didasarkan atas unit-unit pengetahuan,
sikap dan keterampilan menjadi unit
yang lebih universal dan general. Aliran
dalam teori ini adalah aliran behavio-
risme, atau lebih dikenal dengan aliran
stimulus-respon (S-R), yaitu aliran yang
beranggapan bahwa pendidikan diarah-
kan pada terciptakannya perilaku-peri-
laku baru pada peserta didik melalui
stimulus-respon yang diberikan selama

proses pembelajaran berlangsung.
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Kemudian yang kedua adalah te-
ori lapangan (field theory) yang justru
berbeda dengan teori asosiasi. Teori ini
lebih mengarah pada deduktif, artinya
pengetahuan itu diperoleh dari sesuatu
yang general dan holistik untuk mene-
mukan kebenaran-kebenaran dari unit-
unit yang ada dalam pembelajaran ter-
sebut. Teori ini memiliki dua aliran,
yaitu kognitivisme dan humanisme.

B. PERUMUSAN MASALAH

Menyimak uraian di atas, muncul
2 pertanyaan: Pertama, bagaimanakah
sebetulnya teori belajar menurut aliran
psikologi behavioristik? Kedua, bagai-
manakah implikasi teori belajar menu-
rut aliran psikologi behavioristik dalam

proses belajar dan pembelajaran?
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Dengan memahami jawaban atas
masalah di atas, diharapkan tulisan ini
bisa memberi wawasan kepada pelaku
pendidikan, sehingga memahami teori
belajar menurut aliran psikologi beha-
vioristik serta implikasinya dalam pro-
ses belajar dan pembelajaran. Dengan
begitu, tulisan ini diharapkan juga bisa
bermanfaat dalam penyelenggaraan
pembelajaran yang efektif dan efisien
sehingga dapat meningkatkan mutu
pendidikan.

C. TEORI BELAJAR
BEHAVIORISTIK

1. Hakikat Teori Belajar
Behavioristik

Teori Behavioristik merupakan
teori belajar yang lebih menekankan
pada perubahan tingkah laku serta se-
bagai akibat dari interaksi antara stimu-
lus dan respon. Tokoh pelopor dari teori
behavioristik adalah Thorndike, Wat-
son, Clark Hull, Edwin Guthrie dan
Skinner.

Sebagaimana disebutkan di atas
bahwa belajar menurut psikologi beha-
vioristik adalah suatu kontrol instru-
mental yang berasal dari lingkungan.
Belajar tidaknya seseorang bergantung
kepada faktor-faktor kondisional yang

diberikan oleh lingkungan. Beberapa te-
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ori yang termasuk kategori aliran beha-
viorisme adalah koneksionisme, pembi-
asaan klasik (classical conditioning),
pengkondisian kontiguitas (contigous
conditioning), pembiasaan perilaku res-
pons (operant conditioning).

Pertama, Teori Koneksionisme.
Tokoh paling terkenal dari teori ko-
neksionisme adalah Edward Lee
Thorndike (1874-1949). Koneksionisme
merupakan teori paling awal dari rum-
pun behaviorisme. Pendidikan dan pe-
ngajaran di Amerika Serikat pada mula-
nya banyak didominasi oleh pengaruh
Thondike. Teori belajar Thondike di-
sebut “connectionism”, karena belajar
merupakan proses pembentukan konek-
si-koneksi antara stimulus dan respons.

Thorndike mulai  mempelajari
pembelajaran dengan serangkaian ek-
sperimen yang dilakukannya terhadap
hewan. Hewan-hewan yang berada pada
situasi yang bermasalah mencoba untuk
mencapai tujuannya (misalnya men-
dapatkan makanan, mencapai tempat
yang dituju). Dari banyaknya respon
yang mereka lakukan, mereka memilih
satu, menjalankannya dan menerima
akibatnya. Makin sering mereka mem-
buat respons terhadap suatu stimulus,

makin kuat respons tersebut, menjadi
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terkoneksi dengan stimulus tersebut
(Schunk, 2012).

Koneksi-koneksi terbentuk secara
mekanis melalui perulangan, persepsi
dari pikiran sadar tidak diperlukan.
Thorndike menyadari bahwa pembelaja-
ran manusia lebih kompleks karena
manusia terlibat dalam tipe-tipe pembe-
lajaran lainnya yang memerlukan peng-
koneksian ide-ide, analisis dan pena-
laran (Schunk, 2012).

Secara garis besar, teori konek-
sionisme Thorndike dapat dijelaskan
dengan satu kesimpulan bahwa “bela-
jar” dapat terjadi dengan dibentuknya
hubungan, atau ikatan, atau asosiasi,
atau koneksi netral yang kuat antara
stimulus dan respons. Untuk dapat
mencapai hubungan antara stimulus dan
respons ini, perlu adanya kemampuan
untuk memilih respons yang tepat, serta
melalui usaha-usaha atau percobaan-
percobaan (trials) dan kegagalan-kega-
galan (errors) terlebih dahulu. Berda-
sarkan hal ini, Thorndike mengutarakan
bila bentuk paling dasar dari belajar
adalah trial and error learning atau
selecting-connecting learning dan ber-
langsung menurut hukum-hukum ter-
tentu (Roziqin, 2007).
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Objek penelitian dihadapkan ke-
pada situasi baru yang belum dikenal
dan membiarkan objek melakukan
berbagai aktivitas untuk merespon situ-
asi itu. Dalam hal itu, objek mencoba
berbagai cara beraksi sehingga mene-
mukan keberhasilan dalam membuat
koneksi sesuatu rekasi dengan sti-
mulasinya. Ciri-ciri  belajar dengan
“trial and error” adalah: (1) Ada motif
pendorong aktivitas. (2) Ada berbagai
respon terhadap situasi. (3) Ada elimi-
nasi respon-respon yang gagal/salah. (4)
Ada kemajuan reaksi-reaksi mencapai
tujuan.

Ide-ide dasar Thorndike menge-
nai pembelajaran diwujudkan dalam
“Hukum Latihan dan Akibat”. Hukum
latihan terdiri dari dua bagian, yaitu
hukum kegunaan dan hukum ketidak-
gunaan. Hukum kegunaan (law of use)
yaitu sebuah respon terhadap sebuah
stimulus memperkuat koneksi kedua-
nya. Hukum yang kedua adalah hukum
ketidakgunaan (law of disuse), yaitu
ketika respon tidak diberikan pada se-
buah stimulus, kekuatan koneksinya
menjadi menurun (dilupakan). Makin
panjang interval waktu sebelum sebuah
respon diberikan, makin besar penuru-

nan kekuatan koneksinya.
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Berkaitan dengan prinsip atau hu-
kum dalam belajar, Thorndike menge-
mukakan tiga prinsip atau hukum.
Pertama, law of readness, belajar akan
berhasil apabila individu memiliki
kesiapan untuk melakukan perbuatan
tersebut. Kedua, law of exercise, belajar
akan berhasil apabila banyak latihan,
ulangan. Ketiga, law of effect, belajar
akan bersemangat apabila mengetahui
dan mendapatkan hasil yang lebih baik
(Sukmadinata, 2007).

Kedua, Teori Pembiasaan Klasik
(Classical Conditioning). Teori pembia-
saan klasik (classical conditioning) ini
berkembang berdasarkan hasil eksperi-
men yang dilakukan oleh Ivan Pavlov
(1849-1936). Seperti halnya dengan
Thorndike, Pavlov dan Watson yang
menjadi tokoh teori ini juga percaya
bahwa belajar pada hewan memiliki
prinsip yang sama dengan manusia.
Belajar atau pembentukan perilaku
perlu dibantu dengan kondisi tertentu
(Sanjaya, 2006).

Teori Pavlov berkembang dari
percobaan laboratoris terhadap anjing.
Dalam percobaan ini, anjing diberi
stimulus bersyarat sehingga terjadi
reaksi bersyarat pada anjing. Anjing

tersebut diberi makanan dan diberi
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lampu. Pada saat diberi makanan dan
lampu, keluar respon anjing tersebut
berupa keluarnya air liur. Demikian
juga jika dalam pemberian makanan
tersebut disertai dengan bel, air liur
tersebut juga keluar. Pada saat bel atau
lampu diberikan mendahului makanan,
anjing tersebut juga mengeluarkan air
liur. Makanan yang diberikan tersebut
oleh Pavlov disebut sebagai perang-
sangan tidak bersyarat, sementara bel
atau lampu yang menyertai disebut se-
bagai perangsang bersyarat.

Terhadap perangsang tidak ber-
syarat yang disertai dengan perangsang
bersyarat tersebut, anjing memberikan
respons berupa keluarnya air liur. Selan-
jutnya, ketika perangsang bersyarat (bel,
lampu) diberikan tanpa perangsang
tidak bersyarat, anjing tersebut tetap
memberikan respon dalam bentuk ke-
luarnya air liur. Oleh karena perangsang
bersyarat (sebagai pengganti perang-
sang tidak bersyarat: makanan) ini
ternyata dapat menimbulkan respons,
maka dapat berfungsi sebagai condi-
tioned. Karena itu, teori Pavlov ini di-
kenal teori classical conditioning. Me-
nurut Pavlov, pengkondisian yang di-
lakukan pada anjing demikian ini dapat

juga berlaku pada manusia.
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Pengkondisian  klasik menurut
Pavlov merupakan sebuah prosedur
multi langkah yang pada mulanya mem-
butuhkan sebuah stimulus yang tidak
terkondisikan (UCS = Unconditioned
Stimulus) yang menghasilkan sebuah
respon yang tidak terkondisikan (UCR
= Unconditioned Respons). Pada pene-
litiannya, Pavlov sering menggunakan
metronom yang berdetak sebagai sti-
mulus netral. Metronom menjadi sebuah
stimulus yang terkondisikan (CS) yang
menghasilkan respon yang terkondisi-
kan (CR) serupa dengan UCR aslinya.
Pemberian CS (dalam hal ini tanpa
UCS) yang dilakukan berulangkali tan-
pa ada penguatan, membuat CR me-
nurun intensitasnya dan kemudian
hilang — sebuah fenomena yang dikenal
dengan kepunahan (Schunk, 2012).

Pemulihan spontan (SR) terjadi
setelah selang waktu dimana CS tidak
diberikan dan CR dianggap menghilang.
Jika kemudian CS diberikan dan CR-
nya kembali lagi, bisa dikatakan bahwa
CR tersebut secara spontan dipulihkan
dari kepunahan. Kenyataan pasangan
CS-CR dapat diperbaiki tanpa banyak
kesulitan, hal ini menunjukkan bahwa
kepunahan bukan merupakan pembata-

lan pembelajaran atas asosiasi-asosiasi
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tersebut (Radish, dkk. dalam Schunk,
2012).

Pavlov yakin bahwa stimulus
apapun yang dirasakan dapat dikondisi-
kan untuk respons apapun dapat dibuat.
Namun dalam penelitian berikutnya me-
nunjukkan bahwa generalisasi untuk
pengkondisian itu terbatas. Pengkondi-
sian tergantung pada kesesuaian sti-
mulus dan respons dengan reaksi-reaksi
yang spesifik untuk tiap-tiap spesies
(Hollis dalam Schunk, 2012).

Ketiga, Teori Pengkondisian
Kontiguitas (Contigous Conditioning).
Tokoh lain yang mengemukakan sebuah
perspektif behavioral untuk pembelaja-
ran adalah Edwin R. Guthrie. Guthrie
memperluas penemuan Watson tentang
belajar. Guthrie menyatakan bahwa
prinsip-prinsip pembelajaran berdasar-
kan pada asosiasi-asosiasi dimana
perilaku-perilaku pokok dalam pembe-
lajaran adalah tindakan dan gerakan.

Prinsip dasar Guthrie menyajikan
gagasan kontiguitas stimulasi dan res-
pons. Kombinasi dari stimulus-stimulus
yang telah mencapai suatu gerakan, jika
berulang akan cenderung diikuti oleh
gerakan tersebut. Dengan kata lain,
pola-pola stimulus yang aktif pada saat

sebuah respons terjadi akan cenderung
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menghasilkan respons tersebut jika
dimunculkan berulang-ulang (Schunk,
2012).

Teori Guthrie menyebutkan bah-
wa pembelajaran terjadi melalui pema-
sangan stimulus dan repons serta
kekuatan asosiatif. Meskipun Guthrie
tidak menyatakan bahwa orang mem-
pelajari perilaku kompleks dengan me-
lakukannya satu kali saja, namun satu
atau lebih gerakan menjadi terasosiasi-
kan. Perulangan dari sebuah situasi
akan menambah gerakan, mengkombi-
nasikan gerakan-gerakan menjadi tin-
dakan dan membentuk tindakan dalam
kondisi lingkungan yang berbeda-beda.

Lebih lanjut, menurut Guthrie,
belajar memerlukan reward dan kede-
katan antara stimulus dan respon.
Guthrie yakin bahwa respon-respon
tidak perlu diberi imbalan untuk dapat
dipelajari. Mekanisme pokoknya adalah
kontiguitas atau pemasangan yang tepat
pada waktunya antara stimulus dan
respons. Gutrie berpendapat bahwa
hukuman itu tidak baik dan tidak pula
buruk. Efektif tidaknya hukuman
tergantung pada apakah hukuman itu
menyebabkan murid belajar ataukah
tidak.
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Gutrie berpendapat bahwa ting-
kah laku manusia dapat dirubah, ting-
kah laku jelek dapat dirubah menjadi
baik. Teori Gutrie berdasarkan atas
model penggantian stimulus satu ke
stimulus yang lain. Responsi atas suatu
situasi cenderung diulang manakala
individu menghadapi situasi yang sama.
Inilah yang disebut dengan asosiasi.

Menurut Gutrie, setiap situasi be-
lajar merupakan gabungan berbagai
stimulus (dapat internal dan dapat ek-
sternal) dan respon. Dalam situasi ter-
tentu, banyak stimulus yang berasosiasi
dengan banyak respon. Asosiasi ter-
sebut dapat benar dan dapat juga salah.
Ada tiga metode pengubahan tingkah
laku menurut teori ini, yaitu: (a) Metode
respon bertentangan. Misalnya saja, jika
anak jijik terhadap sesuatu, sebutlah
misalkan saja boneka, maka permainan
anak yang disukai tersebut diletakkan di
dekat boneka. Dengan meletakkan
permainan di dekat boneka, dan ternyata
boneka tersebut sebenarnya tidak
menjijikkan, lambat laun anak tersebut
tidak jijik lagi kepada boneka. Peleta-
kan permainan yang paling disukai
tersebut dapat dilakukan secara ber-
ulang-ulang. (b) Metode membosankan.

Misalnya saja anak kecil suka meng-
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hisap rokok. la disuruh merokok terus
sampai bosan; dan setelah bosan, ia
akan berhenti merokok dengan sendiri-
nya. (c) Metode mengubah lingkungan.
Jika anak bosan belajar, maka ling-
kungan belajarnya dapat dirubah-rubah
sehingga ada suasana lain dan memung-
kinkan ia betah belajar.

Keempat, Teori Pembiasaan Peri-
laku Respons (Operant Conditioning).
Teori Behavioral lain yang terkenal
adalah teori pengkondisian operan yang
dirumuskan oleh B.F. Skinner pada
awal 1930-an. Skinner mengemukakan,
ada 2 jenis pembelajaran, yakni: per-
tama, perilaku responden dihasilkan
oleh stimuli spesifik; dan kedua, tidak
ada stimulus tertentu yang bisa dipasti-
kan secara konsisten akan menghasilkan
respons operan (Hill, 2012).

Seperti halnya Thorndike, Skin-
ner menganggap “reward” atau “rein-
forcement” sebagai faktor terpenting
dalam proses belajar. Skinner berpen-
dapat bahwa tujuan psikologi adalah
meramal dan mengontrol tingkah laku.
Skinner membagi dua jenis respon da-
lam proses belajar, yakni: respondens
(respon yang terjadi karena stimulus
khusus misalnya Pavlov) dan operants
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(respon yang terjadi karena situasi
random).

Skinner membuat eksperimen se-
bagai berikut: dalam laboratorium,
Skinner memasukkan tikus yang telah
dilaparkan dalam kotak yang disebut
“skinner box”, yang sudah dilengkapi
dengan berbagai peralatan, yaitu tom-
bol, alat memberi makanan, penampung
makanan, lampu yang dapat diatur
nyalanya, dan lantai yang dapat dialiri
listrik.

Karena dorongan lapar (hunger
drive), tikus berusaha keluar untuk
mencari makanan. Selama tikus ber-
gerak ke sana ke mari untuk keluar dari
box, tidak sengaja ia menekan tombol,
makanan keluar. Secara terjadwal di-
berikan makanan secara bertahap sesuai
peningkatan perilaku yang ditunjukkan
si tikus, proses ini disebut shaping.
Berdasarkan berbagai percobaannya
pada tikus dan burung merpati, Skinner
menyatakan bahwa unsur terpenting
dalam belajar adalah penguatan (rein-
forcement). Maksudnya adalah pengeta-
huan yang terbentuk melalui ikatan
stimulus-respon akan semakin kuat bila
diberi penguatan.

Setidaknya ada enam konsep ope-

rant conditioning ini, yaitu: (1) pengu-
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atan positif dan negatif; (2) shapping,
ialah proses pembentukan tingkah laku
yang makin mendekati tingkah laku
yang diharapkan; (3) pendekatan suk-
sesif, ialah proses pembentukan tingkah
laku yang menggunakan penguatan
pada saat tepat hingga respon pun se-
suai dengan yang diisyaratkan; (4)
extention, ialah proses penghentian
kegiatan sebagai akibat dari ditiada-
kannya penguatan; (5) chaining of
respons, ialah respon dan stimulus yang
berangkaian satu sama lain; dan (6)
jadwal penguatan, ialah variasi pembe-
rian penguatan: rasio tetap dan ber-
variasi, interval tetap dan bervariasi.
Perbedaan penting antara Pav-
lov’s classical conditioning dan Skin-
ner’s operant conditioning ialah dalam
classical conditioning, akibat-akibat
suatu tingkah laku itu. Reinforcement
tidak diperlakukan karena stimulusnya
menimbulkan respon yang diinginkan.
Operant conditioning, suatu situasi be-
lajar dimana suatu respons dibuat lebih
kuat akibat reinforcement langsung.
Dalam pengajaran, operants con-
ditioning menjamin respon-respon ter-
hadap stimulus. Apabila murid tidak
menunjukkan reaksi-reaksi terhadap

stimulus, guru tidak mungkin dapat
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membimbing tingkah lakunya ke arah
tujuan behavior. Guru berperan penting
di dalam kelas untuk mengontrol dan
mengarahkan kegiatan belajar ke arah
tercapainya tujuan yang telah dirumus-
kan.

Menurut Skinner, dalam kegiatan
pembelajaran, guru perlu memberikan
beberapa stimulus kepada siswa. Ada-
pun jenis-jenis stimulus tersebut menu-
rut Skinner adalah: (a) Positive rein-
forcement: penyajian stimulus yang
meningkatkan probabilitas suatu respon.
(b) Negative reinforcement: pembatasan
stimulus yang tidak menyenangkan,
yang jika dihentikan akan mengakibat-
kan probabilitas respon. (¢) Hukuman:
pemberian stimulus yang tidak menye-
nangkan misalnya “contradiction or
reprimand”. Bentuk hukuman lain be-
rupa penangguhan stimulus yang me-
nyenangkan. (d) Primary rinforcement:
stimulus pemenuhan kebutuhan-kebutu-
han fisiologis. (e) Modifikasi tingkah
laku guru: perlakuan guru terhadap
murid-murid berdasarkan minat dan
kesenangan mereka.

Jadwal reinforcement mengurai-
kan tentang kapan dan bagaimana suatu
respon diperbuat. Ada empat cara pen-

jadwalan reinforcement, yaitu: (a) Fi-
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xed-ratio schedule; yang didasarkan
pada penyajian bahan pelajaran, yang
mana pemberi reinforcement baru mem-
berikan penguatan respon setelah terjadi
jumlah tertentu dari respon. (b) Varia-
ble ratio schedule; yang didasarkan pe-
nyajian bahan pelajaran dengan penguat
setelah rata-rata respon. (c) Fixed
interval schedule; yang didasarkan atas
satuan waktu tetapi di antara reinfor-
cement. (d) Variable interval schedule;
pemberian renforcement menurut res-
pon betul yang pertama setelah terjadi
kesalahan-kesalahan respon.

Pandangan Teori Behavioristik
telah cukup lama dianut oleh para
pendidik. Namun dari semua teori yang
ada, teori Skinner-lah yang paling besar
pengaruhnya terhadap perkembangan
teori belajar behavioristik. Program-
program pembelajaran seperti teaching
machine, pembelajaran berprogram,
modul dan program-program pembela-
jaran lain yang berpijak pada konsep
hubungan stimulus-respons serta me-
mentingkan faktor-faktor penguat (rein-
forcement), merupakan program pembe-
lajaran yang menerapkan teori belajar
yang dikemukakan Skinner.

Teori Behavioristik juga cende-

rung mengarahkan pembelajar untuk
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berpikir linier, konvergen, tidak kreatif
dan tidak produktif. Pandangan teori ini
bahwa belajar merupakan proses pem-
bentukan atau shaping, yaitu membawa
pembelajar menuju atau mencapai target
tertentu, sehingga menjadikan peserta
didik tidak bebas berkreasi dan ber-
imajinasi. Padahal banyak faktor yang
mempengaruhi proses belajar, proses
belajar tidak sekadar pembentukan atau
shaping.

Skinner dan tokoh-tokoh lain
pendukung teori behavioristik memang
tidak menganjurkan digunakannya hu-
kuman dalam kegiatan pembelajaran.
Namun apa yang mereka sebut dengan
penguat negatif (negative reinforce-
ment) cenderung membatasi pembelajar
untuk berpikir dan berimajinasi.

Skinner lebih percaya kepada apa
yang disebut sebagai penguat negatif.
Penguat negatif tidak sama dengan
hukuman. Ketidaksamaannya terletak
pada bila hukuman harus diberikan
(sebagai stimulus) agar respon yang
muncul berbeda dengan respon yang
sudah ada, sedangkan penguat negatif
(sebagai stimulus) harus dikurangi agar
respon yang sama menjadi semakin
kuat. Misalnya, seorang pembelajar per-

lu dihukum karena melakukan kesala-
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han. Jika pembelajar tersebut masih saja
melakukan kesalahan, maka hukuman
harus ditambahkan. Tetapi jika sesuatu
tidak mengenakkan pembelajar (sehing-
ga ia melakukan kesalahan) dikurangi
(bukan malah ditambah) dan pengura-
ngan ini mendorong pembelajar untuk
memperbaiki kesalahannya, maka inilah
yang disebut penguatan negatif. Lawan
dari penguatan negatif adalah penguatan
positif (positive reinforcement). Kedua-
nya bertujuan untuk memperkuat res-
pon. Namun bedanya adalah penguat
positif menambah, sedangkan penguat
negatif adalah mengurangi agar mem-
perkuat respons.
2. Belajar Menurut Teori
Behavioristik

Menurut teori belajar behavioris-
tik, belajar merupakan suatu proses pe-
rubahan tingkah laku sebagai akibat dari
interaksi antara stimulus dan respon.
Dengan kata lain, belajar merupakan
bentuk perubahan yang dialami siswa
dalam hal kemampuannya untuk ber-
tingkah laku dengan cara yang baru
sebagai hasil dari interaksi stimulus dan
respon. Seseorang dianggap telah be-
lajar apabila ia bisa menunjukkan peru-
bahan tingkah lakunya. Contoh, seorang

anak mampu berhitung penjumlahan
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dan pengurangan, meskipun dia belajar
dengan giat tetapi dia masih belum bisa
mempraktekkan penjumlahannya, maka
ia belum bisa dikatakan belajar karena
ia belum menunjukkan perubahan ting-
kah laku sebagai hasil dari belajar.

Dalam Teori Behavioristik, yang
terpenting adalah masukan atau input
yang berupa stimulus serta output yang
berupa respon. Apa yang terjadi di an-
tara stimulus dan respon dianggap ti-
daklah penting, karena tidak dapat di-
amati dan diukur. Teori ini mengutama-
kan pengukuran, sebab dengan pengu-
kuran, kita akan melihat terjadi tidaknya
perubahan tingkah laku tersebut.

Faktor lain yang dianggap pen-
ting bagi teori ini adalah penguatan
(reinforcement). Penguatan adalah apa
saja yang dapat memperkuat respon.
Jika penguatan ditambahkan (positive
reinforcement) maka respon akan sema-
kin kuat; begitu juga penguatan dikura-
ngi (negative reinforcement), maka res-
pon akan tetap dikuatkan. Misalnya,
jika peserta didik diberi tugas oleh guru,
ketika tugasnya ditambahkan, maka ia
akan lebih giat belajarnya (positive rein-
forcement). Apabila tugas-tugas dikura-
ngi, justru akan meningkatkan aktivitas

belajarnya (negative reinforcement). Ja-
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di, penguatan merupakan suatu bentuk
stimulus yang penting diberikan (ditam-
bah) atau dihilangkan (dikurang) untuk
memungkinkan mendapat respon.

Dengan demikian, pada dasarnya
para penganut aliran behavioristik setu-
ju dengan pengertian belajar di atas,
namun ada beberapa perbedaan penda-
pat di antara mereka.
3. Kelebihan dan Kekurangan Teori

Behavioristik

Kelebihan dari Teori Behavioris-
tik adalah: (a) Membiasakan guru untuk
bersikap jeli dan peka terhadap situasi
dan kondisi belajar. (b) Guru tidak
membiasakan memberikan ceramah se-
hingga murid dibiasakan belajar man-
diri. Jika murid menemukan kesulitan,
baru ditanyakan pada guru yang ber-
sangkutan. (c) Mampu membentuk sua-
tu perilaku yang diinginkan dengan
mendapatkan pengakuan positif dan
perilaku yang kurang sesuai mendapat
penghargaan negatif yang didasari pada
perilaku yang tampak. (d) Melalui pe-
ngulangan dan pelatihan yang berkesi-
nambungan, dapat mengoptimalkan ba-
kat dan kecerdasan siswa yang sudah
terbentuk sebelumnya. Jika anak sudah
mahir dalam satu bidang tertentu, akan

lebih dapat dikuatkan lagi dengan pem-
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biasaan dan pengulangan yang berke-
sinambungan tersebut dan lebih opti-
mal. (¢) Bahan pelajaran yang telah di-
susun hirarkis dari yang sederhana sam-
pai pada yang kompleks dengan tujuan
pembelajaran dibagi dalam bagian-ba-
gian kecil yang ditandai dengan pen-
capaian suatu keterampilan tertentu,
mampu menghasilkan suatu perilaku
yang konsisten terhadap bidang tertentu.
(f) Dapat mengganti stimulus yang satu
dengan stimulus yang lainnya dan sete-
rusnya sampai respons yang diinginkan
muncul. (g) Teori ini cocok untuk mem-
peroleh kemampuan yang membutuh-
kan praktek dan pembiasaan yang me-
ngandung unsur-unsur kecepatan, spon-
tanitas, dan daya tahan. (h) Teori beha-
vioristik juga cocok diterapkan untuk
anak yang masih membutuhkan domi-
nasi peran orang dewasa, suka mengula-
ngi dan harus dibiasakan, suka meniru,
dan suka dengan bentuk-bentuk peng-
hargaan langsung.

Kekurangan dari Teori Behavio-
ristik adalah: (a) Sebuah konsekuensi
untuk menyusun bahan pelajaran dalam
bentuk yang sudah siap. (b) Tidak setiap
pelajaran dapat menggunakan metode
ini. (c) Murid berperan sebagai pende-

ngar dalam proses pembelajaran dan
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menghapalkan apa yang didengar dan
dipandang sebagai cara belajar yang
efektif. (d) Penggunaan hukuman yang
sangat dihindari oleh para tokoh beha-
vioristik justru dianggap sebagai meto-
de yang paling efektif untuk menertib-
kan siswa. (¢) Murid dipandang pasif,
perlu motivasi dari luar, dan sangat
dipengaruhi oleh penguatan yang di-
berikan oleh guru. (f) Murid hanya
mendengarkan dengan tertib penjelasan
dari guru dan mendengarkan apa yang
didengar dan dipandang sebagai cara
belajar yang efektif sehingga inisiatif
siswa terhadap suatu permasalahan yang
muncul secara temporer tidak bisa di-
selesaikan oleh siswa. (g) Cenderung
mengarahkan siswa untuk berpikir li-
nier, konvergen, tidak kreatif, tidak
produktif, dan menundukkan siswa se-
bagai individu yang pasif. (h) Pembe-
lajaran siswa yang berpusat pada guru
(teacher centered learning) bersifat me-
kanistik dan hanya berorientasi pada
hasil yang dapat diamati dan diukur. (i)
Penerapan metode yang salah dalam
pembelajaran mengakibatkan terjadinya
proses pembelajaran yang tidak menye-
nangkan bagi siswa, yaitu guru sebagai
center, otoriter, komunikasi berlang-

sung satu arah, guru melatih, dan
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menentukan apa yang harus dipelajari

murid.

D. IMPLIKASI TEORI
BEHAVIORISTIK

Aliran psikologi belajar yang sa-
ngat besar mempengaruhi arah pengem-
bangan teori dan praktek pendidikan
dan pembelajaran hingga kini adalah
aliran behavioristik. Aliran ini mene-
kankan pada terbentuknya perilaku yang
tampak sebagai hasil belajar. Teori ini
hingga sekarang masih merajai praktek
pembelajaran di Indonesia. Hal ini tam-
pak dengan jelas pada penyelenggaraan
pembelajaran dari tingkat yang paling
dini, seperti kelompok bermain, taman
kanak-kanak, sekolah dasar, sekolah
menengah, bahkan sampai perguruan
tinggi, pembentukan perilaku dengan
cara drill (pembiasaan) disertai dengan
reinforcement atau hukuman masih
sering dilakukan.

Implikasi teori behavioristik da-
lam kegiatan pembelajaran tergantung
dari beberapa hal seperti tujuan pembe-
lajaran, sifat materi pelajaran, karakte-
ristik siswa, media dan fasilitas pem-
belajaran yang tersedia. Gagasan-gaga-
san seperti yang telah dikemukakan
oleh para pencetus aliran behaviorisme

seperti Thorndike tentang perlunya ban-
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tuan guru untuk menciptakan perilaku
siswa, perlunya keterampilan-keteram-
pilan yang dilatihkan, dan disiplin
mental menjadi dasar bagi pengemba-
ngan aliran behaviorisme di sekolah. Di
samping itu, gagasan Guthrie tentang
perlunya reinforcement dalam pembela-
jaran sampai saat ini diakui menjadi
sebuah hal yang sangat penting dalam
kegiatan pembelajaran. Lebih dari itu,
gagasan Skinner tentang perlunya pe-
ngaturan pembelajaran oleh guru, res-
pons aktif dari siswa, adanya feedback
setelah adanya respons dari pembelajar
dan kebebasan siswa dalam mempelaja-
ri materi sesuai dengan ritme pembela-
jar, menjadi dasar bagi pengembangan
kurikulum di Indonesia.

Karena teori behavioristik me-
mandang bahwa pengetahuan telah ter-
struktur rapi dan teratur, maka siswa
atau orang yang belajar harus dihadap-
kan pada aturan-aturan yang jelas dan
ditetapkan terlebih dulu secara ketat.
Pembiasaan dan disiplin menjadi sangat
esensial dalam belajar, sehingga pembe-
lajaran lebih banyak dikaitkan dengan
penegakkan disiplin. Kegagalan atau
ketidakmampuan dalam penambahan
pengetahuan dikategorikan sebagai ke-

salahan yang perlu dihukum dan keber-
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hasilan belajar atau kemampuan dikate-
gorikan sebagai bentuk perilaku yang
pantas diberi hadiah. Demikian juga,
ketaatan pada aturan dipandang sebagai
penentu keberhasilan belajar. Siswa
atau peserta didik adalah objek yang
berperilaku sesuai dengan aturan, se-
hingga kontrol belajar harus dipegang
oleh sistem yang berada di luar diri
siswa (Degeng, 2006).

Tujuan pembelajaran menurut te-
ori behavioristik ditekankan pada pe-
nambahan pengetahuan, sedangkan be-
lajar sebagai aktivitas “mimetic”, yang
menuntut siswa untuk mengungkapkan
kembali pengetahuan yang sudah dipe-
lajari dalam bentuk laporan, kuis, atau
tes. Penyajian isi atau materi pelajaran
menekankan pada keterampilan yang
terisolasi atau akumulasi fakta mengi-
kuti urutan dari bagian ke keseluruhan.
Pembelajaran mengikuti urutan Kkuri-
kulum secara ketat, sehingga aktivitas
belajar lebih banyak didasarkan pada
buku teks/buku wajib dengan peneka-
nan pada keterampilan mengungkapkan
kembali isi buku teks/buku wajib ter-
sebut. Pembelajaran dan evaluasi mene-
kankan pada hasil belajar.

Evaluasi menekankan pada res-

pon pasif, keterampilan secara terpisah,
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dan biasanya menggunakan paper and
pencil test. Evaluasi hasil belajar me-
nuntut jawaban yang benar. Maksudnya
bila siswa menjawab secara “benar”
sesuai dengan keinginan guru, hal ini
menunjukkan bahwa siswa telah me-
nyelesaikan tugas belajarnya. Evaluasi
belajar dipandang sebagi bagian yang
terpisah dari kegiatan pembelajaran, dan
biasanya dilakukan setelah selesai kegi-
atan pembelajaran. Teori ini menekan-
kan evaluasi pada kemampuan siswa
secara individual.

Aliran psikologi belajar yang
sangat besar pengaruhnya terhadap arah
pengembangan teori dan praktek
pendidikan dan pembelajaran hingga
kini adalah aliran behavioristik. Aliran
ini  menekankan pada terbentuknya
perilaku yang tampak sebagai hasil
belajar. Teori behavioristik dengan mo-
del  hubungan  stimulus-responnya,
mendudukkan orang yang belajar seba-
gai individu yang pasif. Respon atau
perilaku tertentu dengan menggunakan
metode drill atau pembiasaan semata.
Munculnya perilaku akan semakin kuat
bila diberikan reinforcement dan akan
menghilang bila dikenai hukuman.

Aplikasi teori behavioristik dalam

kegiatan pembelajaran tergantung dari
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beberapa hal, seperti tujuan pembelaja-
ran, sifat materi pelajaran, karakteristik
pembelajar, media dan fasilitas pembe-
lajaran yang tersedia. Pembelajaran
yang dirancang dan berpijak pada teori
behavioristik memandang bahwa pe-
ngetahuan adalah objektif, pasti, tetap,
tidak berubah. Pengetahuan telah
terstruktur dengan rapi, sehingga belajar
adalah perolehan pengetahuan, sedang-
kan mengajar adalah memindahkan
pengetahuan (transfer of knowledge) ke
orang yang belajar atau pembelajar.
Fungsi mind atau pikiran adalah untuk
menjiplak struktur pengetahuan yang
sudah ada melalui proses berpikir yang
dapat dianalisis dan dipilah, sehingga
makna yang dihasilkan dari proses
berpikir seperti ini ditentukan oleh ka-
rakteristik struktur pengetahuan terse-
but. Pembelajar diharapkan akan memi-
liki pemahaman yang sama terhadap
pengetahuan yang diajarkan. Artinya,
apa yang dipahami oleh pengajar atau
guru itulah yang harus dipahami oleh
murid.

Demikian halnya dalam pembela-
jaran, pembelajar dianggap sebagai
objek pasif yang selalu membutuhkan
motivasi dan penguatan dari pendidik.

Oleh karena itu, para pendidik mengem-
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bangkan kurikulum yang terstruktur
dengan menggunakan standar-standar
tertentu dalam proses pembelajaran
yang harus dicapai oleh para pem-
belajar. Begitu juga dalam proses eva-
luasi belajar, pembelajar diukur hanya
pada hal-hal yang nyata dan dapat
diamati, sehingga hal-hal yang bersifat
tidak teramati kurang dijangkau dalam
proses evaluasi.

Implikasi dari teori behavioristik
dalam proses pembelajaran dirasakan
kurang memberikan ruang gerak yang
bebas bagi pembelajar untuk berkreasi,
bereksperimentasi dan mengembangkan
kemampuannya sendiri. Sebab, sistem
pembelajaran tersebut bersifat otomatis-
mekanis dalam menghubungkan sti-
mulus dan respon sehingga terkesan
seperti kinerja mesin atau robot. AKki-
batnya, pembelajar kurang mampu
untuk berkembang sesuai dengan po-
tensi yang ada pada diri mereka.

Karena teori behavioristik me-
mandang bahwa pengetahuan telah ter-
struktur rapi dan teratur, maka pem-
belajar atau orang yang belajar harus
dihadapkan pada aturan-aturan yang
jelas dan ditetapkan terlebih dahulu
secara ketat. Pembiasaan dan disiplin

menjadi sangat esensial dalam belajar,
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sehingga pembelajaran lebih banyak
dikaitkan dengan penegakkan disiplin.
Kegagalan atau ketidakmampuan dalam
penambahan pengetahuan dikategorikan
sebagai kesalahan yang perlu dihukum
dan keberhasilan belajar atau kemam-
puan dikategorikan sebagai bentuk peri-
laku yang pantas diberi hadiah. Demi-
kian juga, ketaatan pada aturan dipan-
dang sebagai penentu keberhasilan bela-
jar. Pembelajar atau peserta didik adalah
objek yang berperilaku sesuai dengan
aturan, sehingga kontrol belajar harus
dipegang oleh sistem yang berada di
luar diri pembelajar.

Tujuan pembelajaran menurut te-
ori behavioristik ditekankan pada pe-
nambahan pengetahuan, sedangkan be-
lajar sebagi aktivitas “mimetic”, yang
menuntut pembelajar untuk mengung-
kapkan kembali pengetahuan yang su-
dah dipelajari dalam bentuk laporan,
kuis, atau tes. Penyajian isi atau materi
pelajaran menekankan pada keterampi-
lan yang terisolasi atau akumulasi fakta
mengikuti urutan dari bagian ke keselu-
ruhan. Pembelajaran mengikuti urutan
kurikulum secara ketat, sehingga aktivi-
tas belajar lebih banyak didasarkan pada
buku teks/buku wajib dengan peneka-

nan pada keterampilan mengungkapkan
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kembali isi buku teks/buku wajib ter-
sebut. Pembelajaran dan evaluasi mene-
kankan pada hasil belajar.

Evaluasi menekankan pada res-
pon pasif, keterampilan secara terpisah,
dan biasanya menggunakan paper and
pencil test. Evaluasi hasil belajar me-
nuntut jawaban yang benar. Maksud-
nya, bila pembelajar menjawab secara
“benar” sesuai dengan keinginan guru,
hal ini menunjukkan bahwa pembelajar
telah menyelesaikan tugas belajarnya.

Evaluasi belajar dipandang se-
bagai bagian yang terpisah dari kegiatan
pembelajaran, dan biasanya dilakukan
setelah selesai kegiatan pembelajaran.
Teori ini menekankan evaluasi pada ke-
mampuan pembelajar secara individual.
E. PENUTUP

Berdasarkan uraian sebelumnya,
dapat dibuat dua kesimpulan, yaitu:

Pertama, Teori Behavioristik me-
rupakan teori belajar yang lebih mene-
kankan pada perubahan tingkah laku
serta sebagai akibat dari interaksi antara
stimulus dan respon. Tokoh pelopor da-
ri teori behavioristik adalah Thorndike,
Watson, Clark Hull, Edwin Guthrie dan
Skinner. Menurut teori belajar behavio-
ristik, belajar merupakan suatu proses

perubahan tingkah laku sebagai akibat
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dari interaksi antara stimulus dan res-
pon. Dengan kata lain, belajar merupa-
kan bentuk perubahan yang dialami
siswa dalam hal kemampuannya untuk
bertingkah laku dengan cara yang baru
sebagai hasil dari interaksi stimulus dan
respon. Seseorang dianggap telah bela-
jar apabila ia bisa menunjukkan peruba-
han tingkah lakunya. Contoh, seorang
anak mampu berhitung penjumlahan
dan pengurangan, meskipun dia belajar
dengan giat tetapi dia masih belum bisa
mempraktekkan penjumlahannya, maka
ia belum bisa dikatakan belajar karena
ia belum menunjukkan perubahan ting-
kah laku sebagai hasil dari belajar.
Kedua, implikasi Teori Behavio-
ristik dalam kegiatan pembelajaran ter-
gantung dari beberapa hal, seperti tu-
juan pembelajaran, sifat materi pelaja-
ran, karakteristik siswa, media dan fasi-
litas pembelajaran yang tersedia. Gaga-
san-gagasan seperti yang telah dikemu-
kakan oleh para pencetus aliran beha-
viorisme seperti Thorndike tentang per-
lunya bantuan guru untuk menciptakan
perilaku siswa, perlunya keterampilan-
keterampilan yang dilatihkan, dan disi-
plin mental, menjadi dasar bagi pe-
ngembangan aliran behaviorisme di se-

kolah. Di samping itu, gagasan Guthrie
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tentang perlunya reinforcement dalam
pembelajaran sampai saat ini diakui
menjadi sebuah hal yang sangat penting
dalam kegiatan pembelajaran. Lebih
dari itu, gagasan Skinner tentang perlu-
nya pengaturan pembelajaran oleh guru,
respons aktif dari siswa, adanya feed-
back setelah adanya respons dari pem-
belajar dan kebebasan siswa dalam
mempelajari materi sesuai dengan ritme
pembelajar, menjadi dasar bagi pe-
ngembangan kurikulum di Indonesia.
Karena teori behavioristik memandang
bahwa pengetahuan telah terstruktur
rapi dan teratur, maka siswa atau orang
yang belajar harus dihadapkan pada
aturan-aturan yang jelas dan ditetapkan
terlebih dahulu secara ketat. Pembiasa-
an dan disiplin menjadi sangat esensial
dalam belajar, sehingga pembelajaran
lebih banyak dikaitkan dengan penegak-
kan disiplin. Kegagalan atau ketidak-
mampuan dalam penambahan pengeta-
huan dikategorikan sebagai kesalahan
yang perlu dihukum dan keberhasilan
belajar atau kemampuan dikategorikan
sebagai bentuk perilaku yang pantas
diberi hadiah. Demikian juga, ketaatan
pada aturan dipandang sebagai penentu
keberhasilan belajar. Siswa atau peserta

didik adalah objek yang berperilaku se-
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suai dengan aturan, sehingga kontrol
belajar harus dipegang oleh sistem yang
berada di luar diri siswa.

Demikian uraian dan kesimpulan
tulisan ini. Semoga ini bisa membantu
pendidik dalam memahami dan meng-
analisis teori belajar menurut aliran
psikologi behavioristik serta implikasi-
nya dalam proses belajar dan pembela-
jaran, dan bisa pula memberikan tam-
bahan pengetahuan dan bermanfaat bagi

pelaku pendidikan.
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